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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kombinasi terbaik pembuatan 
briket dari campuran cangkang biji karet (Hevea brasiliensis) dan tandan kosong 
kelapa sawit dengan penambahan batubara sebagai briket dan menggunakan 
perekat tapioka. Hal ini didasari oleh jumlah kebutuhan energi semakin banyak, 
sementara itu pemanfaatan cangkang biji karet (Hevea brasiliensis) masih kurang  
serta belum diketahui kombinasi yang optimal untuk dijadikan briket. Penelitian 
ini disusun secara deskriptif kualitatif. Berdasarkan komposisi bahan utama antara 
cangkang biji karet, tandan kosong kelapa sawit dan batubara yang terdiri dari 5 
taraf perlakuan diantaranya 55%:15%:30% (P1), 15%:55%:30% (P2), 
35%:35%:30% (P3), 45%:25%:30% (P4), dan 25%:45%:30% (P5). Dengan 
menggunakan persentase perekat tapioka 20% dari bobot bahan baku yang 
digunakan untuk pembuatan briket. Parameter yang diukur dalam penelitian ini 
adalah kadar air, kadar abu briket,  kerapatan briket, kekuatan tekan briket, dan 
Shatter resistance index briket. Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel 
dan diagram diuraikan secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kadar air briket berkisar 5,98-6,03% (SNI<8%), nilai kadar abu 3,70-





kekuatan tekan briket senilai 96,6-99,7 (SNI >95%), nilai shatter resisten index 
96,15-99,90% (>95%). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin 
banyak komposisi bahan baku cangkang biji karet  maka semakin baik pula 
kualitas briket yaitu pada kombinasi perlakuan P1. 
 
Kata kunci: briket, cangkang biji karet (Hevea brasiliensis), tandan kosong kelapa 
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A. Latar Belakang 
Masyarakat Indonesia sebagian besar menggunakan energi yang berasal 
dari bahan bakar fosil yaitu bahan bakar minyak, batu bara dan gas. 
Penggunaan bahan bakar fosil memberikan dampak negatif yaitu merusak 
lingkungan, tidak berkelanjutan dan tidak dapat diperbarui. Menyebabkan 
semakin menipisnya ketersediaan bahan bakar minyak, perlu adanya 
pemanfaatan sumber energi alternatif baru yang dapat diperbaharui, agar  
ramah lingkungan dan dapat dijangkau oleh masyarakat menengah kebawah.
1
  
Peningkatan pertumbuhan jumlah penduduk menyebabkan permintaan 
energi semakin meningkat pula. Penggunaan energi pada sektor rumah tangga, 
industri dan transportasi menyebabkan jumlahnya semakin menipis. 
Masyarakat yang akan datang tidak dapat mengkonsumsi bahan bakar minyak 
jika penggunaan bahan bakar fosil dilakukan terus menerus tanpa adanya upaya 
yang dilakukan. Keterbatasan pengetahuan dan budaya masyarakat juga 
menjadi salah satu penyebab penggunaan gas kurang sesuai digunakan sebagai 
pengganti minyak tanah, perlu ada sosialisasi yang panjang  di daerah pedesaan. 
Menyiasati kelangkaan minyak tersebut masyarakat pedesaan lebih memilih 
menggunakan kayu bakar. Jika hal ini terus berlanjut dapat menimbulkan 
kerusakan lingkungan.
2
 Dengan demikian perlu diupayakan sumber energi 
                                                          
1
Asri saleh, “Analisis Kualitas Serbuk Gergaji Dengan Penambahan Tempurung Kelapa 
Sebagai Bahan Bakar Altrnatif”. Jurnal Al-Kimia, Volume 5, No1. (2017). h.21  
2
Anto susanto dan Tri yanto, “Pembuatan Briket Bioarang Dari Cangkang Dan 




alternatif lain yang berasal dari bahan baku yang bersifat kontinyu serta dapat 
diperbaharui seperti energi biomassa.
3
  
Kebutuhan energi yang semakin meningkat berdampak pada 
masyarakat dan membebani pemerintah, sehingga harus disubsidi bahan bakar 
yang berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat. Pemerintah telah 
mengeluarkan Peraturan Presiden RI No. 5 Tahun 2006 tentang kebijakan 
energi nasional yang memuat ketentuan bahwa sumber energi alternatif tertentu 
adalah  jenis sumber energi tertentu pengganti BBM. Percepatan akan 
penyediaan dalam berbagai pilihan dan adopsi energi alternatif merupakan 
salah satu langkah yang harus ditempuh kedepannya. 
Biomassa merupakan bahan organik yang berpotensi sebagai energi. 
Biomassa juga dapat digunakan sebagai sumber energi (bahan bakar). 
Biomassa memiliki kelemahan jika dibakar secara langsung tanpa pengolahan 
akan menimbulkan penyakit pernafasan yang disebabkan oleh karbon 
monoksida, S02 dan bahan partikulat, karena sifat fisisnya yang kurang baik 
seperti, kerapatan, energi yang rendah, dan permasalahan penanganan.4 
Bioarang merupakan bahan bakar alternatif yang paling murah dan dapat 
dikembangkan secara massal dalam waktu yang relatif singkat. Pemanfaatan 
sampah biomassa salah satunya yakni dengan memanfaatkan menjadi briket.
5
 
Pembuaatan bioarang membutuhkan campuran bahan dengan biomassa. Energi 
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biomassa menjadi sumber energi alternatif pengganti bahan bakar fosil (minyak 
bumi) karena beberapa sifatnya yang menguntungkan yaitu, dapat 
dimanfaatkan secara lestari karena sifatnya yang dapat diperbaharui, relatif 
tidak mengandung unsur sulfur sehingga tidak menyebabakan polusi udara juga 
dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya hutan dan pertanian.
6
  
Biomassa yang telah dikembangkan selama ini sebagai campuran dalam 
pembuatan briket seperti ampas tebu, jerami, sabut kelapa, limbah bambu, 
ampas aren, dan jarak. Pada penelitian ini peneliti menggunakan cangkang 
buah karet dan tandan kosong kelapa sawit yang digunakan membuat briket.
7
 
Cangkang biji karet adalah bahan yang dikenal sebagai limbah dan 
kurang bermanfaat sehingga sering dimusnahkan dengan cara dibakar atau 
dibiarkan begitu saja. Cangkang biji karet dapat dipergunakan sebagai bahan 
baku pembuatan arang aktif. Ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 
maju telah menciptakan beberapa produk dalam bidang pertanian seperti 
cangkang buah karet dapat  dijadikan produk yang memiliki nilai ekonomi 
tinggi serta mempunyai  potensial untuk diolah menjadi briket arang. 
8
 Dilihat 
secara fisik  cangkang biji karet memiki ciri konstruksi cangkang yang keras 
mengindikasi bahwa cangkang biji karet ini mengandung senyawa berupa 
selulosa, hemiselulosa, dan lignin.
9
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Tanaman karet memiliki peranan yang besar dalam kehidupan 
perekonomian Indonesia. Dimana Indonesia memiliki perkebunan karet terluas 
di dunia. Dengan kemajuan teknologi saat ini, bidang industri karet juga 
mengalami kemajuan pesat.
10
 Tanaman karet merupakan tanaman tahunan 
yang mampu memberikan manfaat dalam pelestarian lingkungan, terutama 
dalam hal penyerapan CO2 dan penghasil O2. Karet sebagai komoditi ekspor 
dan bahan baku industri berperan strategis bagi Indonesia, baik dalam dari segi 
ekonomi, sosial dan lingkungan. Perkebunan karet Indonesia terluas di dunia. 
Pada tahun 2012, luasnya mencapai 3,4 juta ha, atau 15% dari luas total 
perkebunan di Indonesia seluas 22,76 juta ha. Dari total perkebunan karet 
tersebut, seluas 2,9 juta ha atau 85% merupakan Perkebunan Rakyat (PR). 
Penyerapan tenaga kerja lebih dari 2,3 juta tenaga kerja yang tersebar ke 25 
provinsi, dengan luasan terbesar di Sumatera Utara, kemudian diikuti oleh 
Sumatera Selatan, Jambi dan Kalimantan Barat.
11
 
Tanaman karet merupakan tanaman tahunan yang dapat hidup sampai 
berumur sekitar 30 tahun. Indonesia dikenal sebagai salah satu negara 
penghasil karet terbesar di dunia. Sekitar tiga juta hektar lahan ditanami kebun 
karet. Tanaman karet dapat menghasilkan 800 biji karet untuk setiap pohonnya 
per tahun. Pada lahan seluas 1 hektar dapat ditanami sebanyak 400 pohon 
karet.
12
 Atau setiap pohon diperkirakan dapat menghasilkan 320.000 sampai 
400.000 biji/tahun. Di Indonesia khususnya pada  daerah Sumatera Selatan 
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tanaman karet menjadi salah satu bahan baku dalam produksi lateks. Di 
Sumatera Selatan tanaman karet memiliki luas yang hampir mencapai 1 juta 
hektar. Sekitar  900.000 Ha merupakan perkebunan milik masyarakat, dan 
selebihnya telah dikelola oleh perkebunan swasta. 
Pada saat ini perkebunan karet memiliki prosuktivitas yang tinggi  
disebabkan biji karet terus menerus ada, akan tetapi tidak termanfaatkan, 
sementara itu  harganya rendah sehingga tidak lagi menjadi sandaran utama 
para petani karet. Permodalan ialah masalahan karet saat ini. Modal sering kali 
menjadi kendala para petani saat akan memulai usaha perkebunan karet. 
Sementara itu apabila harga anjlok akan menjadi permasalahan pada 
perekonomian para petani karet.
13
 
Salah satu biomassa lain berasal dari perkebunan ialah tandan kosong 
kelapa sawit. Di Indonesia terdapat banyak perkebunan tandan kosong kelapa 
sawit misalnya perkebunan kelapa sawit yang terletak di Kabupaten Kuantan 
Sengingi, Provinsi Riau  dengan luasan 60.546 Ha dengan hasil produksi 
mencapai 429,453 ton. Jumlah produksi yang besar akan diikuti oleh kuantitas 
limbah yang besar pula. Salah satu limbah yang dihasilkan adalah TKKS yang 
mencapai angka 85.890,6 ton atau setara 24,04% dari Tandan Buah Segar 
(TBS) yang akan diolah.
14
 
Limbah TKKS tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal, sehingga 
diperlukan penelitian untuk memanfaatkan limbah tersebut menghasilkan 
briket dengan kualitas yang baik. Pemanfaatan tandan kosong kelapa sawit 
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sebagai sumber energi berupa briket disamping memberikan keuntungan secara 




Antisipasi semakin menipis jumlah sumber utama energi dengan 
pengupayaan sumber energi alternatif lain yang berasal dari bahan baku yang 
bersifat kontinyu dan dapat diperbaharui (renwable), ramah lingkungan, dan 
bernilai ekonomis.
16
 Masyarakat memerlukan energi yang ekonomis serta 
menghasilkan nilai kalor yang tinggi. Energi tepat yang mampu membantu dan 
mempermudah masyarakat untuk pemenuhan keperluan masyarakat.
17
 
Biomassa cangkang biji karet dan tandan kosong kelapa sawit  memiliki 
kandungan sesulosa yang tinggi. Hal ini akan menunjang hasil briket yang 
optimal karena besarnya hasil kalor dan karbon briket yang didapat. Menurut 
Mochmad Ervando Among Satmoko semakin tinggi kandungan selulosa dari 
bahan baku pembuatan briket menyebabkan kadar karbon terikat semakin 
besar. Sebab, komponen penyusun selulosa adalah karbon. Semakin besar 




Maha Besar Allah SWT dengan segala ciptaanya-Nya karena tidak ada 
sesuatupun di muka bumi ini yang telah diciptakan dengan dengan sia-sia. 
Sebagaimana dalam firman-Nya dalam surat Q.S al-Imran ayat 191: 
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 Mochamad Ervando Among Satmoko, Danang Dwi Saputro, Aris Budiyono, “ 
Karakteristik Briket Dari Limbah Pengolahan Kayu Sengon Dengan Metode Cetak Panas”, “Jurnal 




                         
                       
Artinya:  (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah 
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka 
peliharalah Kami dari siksa neraka. 
Ayat di atas mejelaskan bahwa Allah SWT menciptakan manusia sebagai 
mahluk yang terbaik, serta mampu mengolah dan memikirkan ciptaan tuhan-
Nya dan tidak menyia-yiakan nikmat yang telah diberikan.
19
 Contohnya 
dengan adanya tanaman Karet dapat dimanfaatkan getah dan batangnyanya, 
dimanfaatkan cangkang bijinya untuk meningkatkan nilai efektifitas tanaman 
Karet.  Sehingga kita dapat mensyukuri dan tidak menyia-nyiakan nikmat yang 
telah diberikan. 
Pengolahan briket relatif sederhana dan prinsipnya  dapat dilakukan 
dengan tujuan menciptakan energi melalui proses pengurangan kadar air yang 
terkandung dalam suatu bahan. Briket harus memiliki sifat termal yang tingi 
dsn emisi CO2 yang dihasilkan rendah sehingga tidak berdampak pada 
pemanasan global. Cangkang biji karet dan tandan kosong kelapa sawit dapat 
diubah  menjadi arang aktif. Sehingga digunakan untuk mengurangi jumlah 
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limbah pada industri tanaman karet dan meningkatkan manfaat produk yang 
berasal dari limbah biomassa.
20
 
Berdasarkan Uraian Diatas, Maka Penulis Tertarik Untuk Melakukan  
Penelitian Tentang “Pembuatan Briket dari Campuran Cangkang Biji Karet 
(Hevea brasiliensis) dan Tandan Kosong Kelapa Sawit”. 
  
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Jumlah kebutuhan energi masyarakat masih  banyak bergantung pada 
bahan bakar fosil. 
2. Pemanfaatan campuran cangkang biji karet  (Hevea brasiliensis) dan  
tandan kosong kelapa sawit masih kurang optimal. 
3. Belum diketahui kombinasi cangkang biji karet  (Hevea brasiliensis) dan 
tandan kosong kelapa sawit  yang optimal untuk dijadikan briket. 
 
C. Batasan Masalah 
Ruang lingkup pada penelitian ini dibatasi masalah sebagai berikut: 
1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkang karet (Hevea 
brasiliensis) dan tandan kosong kelapa sawit. 
2. Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mengamati kadar 
air, nilai kadar abu,  kerapatan briket, kekuatan tekan briket, shatter 
resistance index briket. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan paparan latar belakang maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: Bagaimana kombinasi briket terbaik cangkang biji karet  
(Hevea brasiliensis) dan tandan kosong kelapa sawit dalam pembuatan briket? 
 
E. Tujuan Penelitian 
     Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kombinasi briket 
terbaik dari campuran cangkang biji karet  (Hevea brasiliensis) dan tandan 
kosong kelapa sawit. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki manfaat yaitu dapat mengolah biomassa berupa 
cangkang biji karet  (Hevea brasiliensis) dan tandan kosong kelapa sawit 
sebagai campuran pembuatan briket serta mengetahui kombinasi briket terbaik 




















Gambar 2.1 Briket 
(Sumber: https://Google.image) 
 
Biobriket merupakan bahan bakar yang berbentuk padatan dan menjadi 
bahan bakar alternatif yang dapat dikembangkan secara besar dalam waktu 
yang relatif cukup singkat dan murah. Briket termasuk bahan yang lunak yang 
diolah menjadi bahan arang keras dengan bentuk-bentuk tertentu. Kualitas dari 
briket ini tidak akan kalah dengan kualitas batubara asli atau bahan bakar-
bahan bakar jenis arang lainnya.
21
  
Kebutuhan energi yang semakin meningkat berdampak pada masyarakat 
dan membebani pemerintah, sehingga harus disubsidi bahan bakar yang 
berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat. Pemerintah telah mengeluarkan 
Peraturan Presiden RI No. 5 Tahun 2006 tentang kebijakan energi nasional 
yang memuat ketentuan bahwa sumber energi alternatif tertentu adalah  jenis 
sumber energi tertentu pengganti BBM. Percepatan akan penyediaan dalam 
berbagai pilihan dan adopsi energi alternatif merupakan salah satu langkah 
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yang harus ditempuh kedepannya. Di antaranya hal ini dapat dicapai melalui 
produksi jenis bahan bakar padat, seperti briket berbahan baku  biomassa (tebu 
tibarau). Teknologi pembriketan bahan bakar dapat dilakukan dengan tiga 
metode yaitu pembriketan bertekanan tinggi, pembriketan tekanan medium 
dengan pemanas, dan pembriketan bertekanan rendah dengan bahan pengikat.
22
 
Salah satu energi terbarukan yang mempunyai potensi besar diIndonesia 
adalah biomassa. Sebagaimana kebijakan dalam pengembangan energi 
terbarukan dan konversi Energi Departemen ESDM (2016) disebutkan bahwa 
potensi energi biomassa di Indonesia cukup mencapai 49.8 GWe.
23
 Potensi 
biomassa yang berasal dari limbah hasil pertanian dan kehutanan merupakan 
bahan yang tidak berguna namun dapat dimanfaatkan menjadi sumber energi 
bahan bakar alternatif, yaitu dengan mengubahnya menjadi briket yang 
memiliki nilai kalor lebih tinggi dari pada biomassa melalui proses pirolisis. 
Pemanfaatan bahan bakar dari limbah yang tidak dapat digunakan lagi dapat 
diolah menjadi bahan bakar padat dalam bentuk briket. Masing-masing bahan 
memiliki sifat tertentu untuk dimanfaatkan sebagai briket namun yang paling 
penting adalah bahan tersebut memiliki sifat termal yang tinggi.
24
  
Biomassa campuran dalam pembuatan biobriket yang telah banyak 
dikembangkan adalah tempurung kelapa, sabut kelapa, cangkang biji karet, 
limbah bambu, ampas aren, ampas tebu, jerami, jarak, sekam padi, limbah 
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batang singkong, jerami, batok kelapa, serbuk gergaji, tandan kosong kelapa 
sawit dan dedaunan.
25
 Cangkang biji karet juga mempunyai potensi sebagai 
bahan dasar pembuatan briket di Indonesia karena ketersediaannya dalam 
jumah besar dan pemanfaatannya belum optimal. Energi biomassa dengan 
metode pembuatan briket dengan mengkonversi bahan baku padat menjadi 
suatu bentuk hasil kompaksi yang lebih digunakan. Briket yang memilki 
kualitas yang baik adalah yang memiliki kadar karbon tinggi dan kadar abu 




Berdasarkan gagasan Budi Nining Widiarti, menyatakan: 
“Briket yang memiiki karakteristik baik ialah memiiki sifat seperti 
tekstur yang halus, tidak mudah pecah, keras dan aman digunakan serta 
penyalaan yang baik seperti nyaa briket dengan waktu yang lama, asap 
sedikit, serta memiiki jumah kalor yang tinggi. Pembuatan briket biomassa 
memerlukan penambahan bahan perekat untuk meningkatkan sifat fisik 
dari briket. Adanya penambahan kadar perekat yang sesuai pada 
pembuatan briket akan meningkatkan nilai kalor briket tersebut. Dalam 
pembuatan biobriket aspek perekat memiiki peranan penting dalam 




Teknologi di dalam proses pembuatan briket bisa dilakukan dengan cara 
sederhana dan menggunakan mesin. Proses pembuatan sederhana, murah, dan 
efisien hingga menghasilkan nriket yang terbaik sesuai dengan standar sangat 
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diperlukan karena dapar memberikan keuntungan bagi pihak tertentu. Standar 
nilai biobriket berdasarkan SNI dapat dilihat pada tabel 2.1. 
Tabel 2.1. Standar Nilai Briket Biocoal Berdasarkan SNI 01-6235-2000. 
 
Syarat biobriket yang baik adalah briket yang memiliki permukaan yang 
halus dan tidak meninggalkan bekas-bekas hitam di tangan. Selain itu, briket 
harus memenuhi kriteria-kriteria berikut:
28
 
1) Tekstur yang halus, keras dan tidak mudah pecah. 
2) Mudah dinyalakan, dan semakin lama menyala dengan nyala api yang 
konstan maka akan semakin baik (waktu nyala yang cukup lama). 
3) Nilai kalor yang tinggi.  
4) Asap yang dihasilkan sedikit dan asap cepat hilang. 
5) Emisi gas hasil dari pembakaran tidak mengandung racun. 
6) Menunjukkan upaya laju pembakaran (seperti: waktu, laju pembakaran, dan 
suhu pembakaran) yang baik. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi sifat briket adalah berat jenis bahan, 
kehalusan serbuk, suhu karbonisasi, tekanan pengempaan, dan pencampuran 
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No Analisa Standar Nilai Briket Nilai 
1. Kandungan air total < 8 % 
2. Kadar Abu < 8 % 
3. Nilai kalor 4.400 kal/gr 
4. Kuat tekan > 60 Kg/cm
2
 
5. Daya tahan banting > 95 % 
6. Kerapatan 0,440 g/cm
3
 




formula bahan baku briket. Selain itu, pencampuran formula dengan briket juga 
mempengaruhi sifat briket dan syarat-syarat briket yang baik adalah briket 
yang permukaannya halus dan tidak meninggalkan bekas hitam di tangan.                
Proses pembriketan adalah proses pengolahan yang mengalami perlakuan 
penumbukan, pencampuran bahan baku, percetakan, dan pengeringan dengan 
kondisi tertentu, sehingga diperoleh briket yang mempunyai bentuk, ukuran 
fisik, dan sifat kimia tertentu.
29
 
Beberapa tipe/bentuk briket yang umum dikenal, antara lain: bantal (oval), 
sarang tawon (honey comb), silinder (cylinder), telur (egg), dan lain-lain. 
Secara umum beberapa spesifikasi briket yang dibutuhkan adalah daya tahan 
briket, ukuran dan bentuk yang sesuai untuk penggunaannya bersih terutama 
bentuk sektor rumah tangga, bebas gas-gas berbahaya, sifat pembakaran yang 
sesuai dengan kebutuhan. Keuntungan yang di peroleh dari penggunaan briket 
antara lain biaya yang relatif murah, alat yang di gunakan  untuk pembuatan 
briket cukup sederhana dan bahan bakunya pun sangat murah, bahkan tidak 
perlu membeli karena berasal dari sampah, daun-daun kering, limbah pertanian 
yang berguna lagi. Bahan baku untuk pembuatan briket umumnya telah 
tersedia disekitar kita. Briket dalam penggunaannya menggunakan tungku yang 
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1. Struktur Kandungan Bahan Baku 
a. Pengertian  
1) Lignoselulosa 
Lignoselulosa merupakan biomassa yang berasal dari tanaman 
dengan komponen utama lignin, hemiselulosa dan selulosa. 
Ketersediaannya yang cukup melimpah teritama sebagai limbah 
pertanian, peerbunan, dan kehutanan yang berpotesi sebagai salah satu 
sumbe energi melalui proses konversi baik proses fisika, kimia maupu 
biologis. Lignoselulosa mengandung tiga komponen penyusun utama 
yaitu lignin (10-25%), hemiselulosa (20-35%), dan selulosa (35-50%). 
Pada alam biasanya komponen utama penyusun lignosesulosa 
membentuk kerangka utama dinding sel tumbuhan.
31
 Serat alam  yaitu  
komposit yang tersusun atas  hemiselulosa, pektin dan lignin sebagai 




Dilihat secara fisik  cangkang biji karet memiliki ciri konstruksi 
cangkang yang keras mengindikasi bahwa cangkang biji karet ini 
mengandung senyawa berupa selulosa, hemiselulosa, dan lignin.
33
 
Komponen utama tandan kosong kelapa sawit ialah selulosa dan 
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lignin. Selulosa adalah senyawa karbon yang terdiri dari 1000 unit 
glukosa yang terikat oleh ikatan beta 1,4 glikosida dan dapat 
dikomposisi oleh berbagai organisme selulotik menjadi senyawa C 
sederhana. Sedangkan lignin merupakan komponen yang sulit 
terdegradasi. Senyawa ini merupakan polimer struktural yang 
berasosiasi dengan selulosa dan hemiselulosa.
34
 
2) Lignin  
Lignin merupakan bagian dari dinding sel tanaman dengan 
polimer terbanyak setelah selulosa.
35
 Lignin adalah polimer berkadar  
aromatik-fenolik yang tinggi merekatkan serat selulosa dan 
hemiselulosa sehingga menjadi kuat, berwarna kecoklatan, dan relatif 
lebih mudah teroksidasi. Sementara itu struktur kimia lignin sangat 
komleks dan tidak berpola sama.
36
 
Menurut Tilman dalam penelitian Novi Pertiwi menyatakan 
lignin adalah salah satu zat komponen penyusun tumbuhan, komposisi 
bahan penyusun ini berbeda-beda tergantung jenisnya. Lignin 
terakumulasi pada batang tumbuhan berbentuk pohon dan semak, 
lignin berfungsi sebagai bahan pengikat komponen penyusun lainnya, 
sehingga suatu pohon bisa berdiri tegak. Lignin adalah gabungan 
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beberapa senyawa yang hubungannya erat satu sama lain, 
mengandung karbon, hidrogen dan oksigen, namun proporsi 
karbonnya lebih tinggi dibanding senyawa karbohidrat. Hal  itu 
didukung oleh Subarjo yang menyatakan  lignin sering digolongkan 
sebagai karbohidrat karena hubungannya dengan selulosa dan 
hemiselulosa dalam menyusun dinding sel, namun lignin bukan 





Selulosa merupakan komponen utama penyusun dinding sel 
tanaman. Kandungan selulosa pada dinding sel tanaman tingkat tinggi 
sekitar 35-50% dari berat kering tanaman. Selulosa adalah zat 
penyusun tanaman yang terdapat pada struktur sel.  Struktur ikatan 
hemiselulosa dan lignin pada lignoselulosa terbentuk secara kovalen 
dan melapisi selulosa.
38
 Selulosa berasosiasi dengan hemiselulosa dan 
lignin membentuk kerangka dari dinding sel tanaman.  
Komposisi kimia dan struktur kebanyakan bahan yang 
mengandung selulosa bersifat kuat dan keras. Sifat kuat dan keras 
yang dimiliki oleh sebagian besar bahan berselulosa membuat bahan 
tersebut sukar terdegradasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
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degradasi  salah satunya yaitu substrat.
39
 Ukuran dan komponen 
senyawa yang menyusun substrat merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi degradasi. Degradasi akan berlangsung lebih cepat bila 
ukuran substrat lebih kecil dan senyawa penyusunnya lebih sederhana. 
Sebaliknya, jika ukuran substrat lebih besar dan senyawa 
penyusunnya lebih kompleks dibutuhkan waktu lebih lama untuk 
mendegradasinya.  
4) Hemiselulosa 
Hemiselulosa merupakan kelompok polisakarida heterogen 
dengan berat molekul rendah. Jumlah hemiselulosa biasanya antara 15 
dan 30 persen dari berat kering bahan lignoselulosa. Hemiselulosa 
relatif lebih mudah dihidrolisis dengan asam menjadi monomer yang 
mengandung glukosa, mannosa, galaktosa, xilosa dan arabinosa. 
Hemiselulosa mengikat lembaran serat selulosa membentuk 
mikrofibril yang meningkatkan stabilitas dinding sel. Hemiselulosa 
juga berikatan silang dengan lignin membentuk jaringan kompleks 
dan memberikan struktur yang kuat. 
b. Perbedaan Selulosa dan Hemiselulosa 
Adapun perbedaan selulosa menurut Efendi Tri Bahtiar sebagai berikut: 
Komponen kimia dinding sel, yaitu holoselulosa (selulosa dan 
hemiselulosa) dan lignin merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. 
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Lignin dan holoselulosa sulit terdegradasi baik secara kimia maupun 
mekanis.  Peningkatan kandungan lignin tentu menurunkan kandungan 
holoselulosa pada dinding sel. Peningkatan kandungan salah satu 
komponen (lignin ataupun holoselulosa) diduga tidak selalu meningkatkan 
kekuatan seratnya. Holoselulosa menurut Somerville pada penelitiaan 
Efenndi Tri Bahtiar merupakan fraksi polisakarida yang tersusun atas 
selulosa dan hemiselulosa. 
1) Hemiselulosa 
Hemiselulosa tersusun dari bermacam-macam jenis gula. Lima 
gula netral, yaitu glukosa, mannosa, galaktosa (heksosan), xilosa dan 
arabinosa (pentosan) merupakan konstituen utama hemiselulosa. Rantai 
utama hemiselulosa dapat terdiri hanya satu jenis monomer 
(homopolimer), seperti xilan, atau terdiri atas dua jenis atau lebih 
monomer (heteropolimer), seperti glukomannan. Hemiselulosa tersusun 
atas beberapa polimer, yaitu kiloglukan, glukorono-arabino-xilan, xilan, 




Hemiselulosa mengikat lembaran serat selulosa membentuk 
mikrofibril yang meningkatkan stabilitas dinding sel. Hemiselulosa 
mengisi ruang antara serat-serat selulosa dan dominan pada daerah 
amorph karena bentuk molekulnya yang lebih kompleks. Sebagai 
polimer linier berantai panjang, Sjostrom menyatakan selulosa 





memberikan sumbangan kekuatan serat yang lebih besar daripada 
hemiselulosa. 
2) Selulosa 
Rantai selulosa terdiri dari satuan glukosa anhidrida yang saling 
berikatan melalui atom karbon pertama dan ke empat. Ikatan yang 
terjadi adalah ikatan ß1,4-glikosidik. Secara alamiah molekul-molekul 
selulosa tersusun dalam bentuk fibril-fibril yang terdiri dari beberapa 
molekul selulosa yang dihubungkan dengan ikatan glikosidik. Fibril-
fibril ini membentuk struktur kristal yang dibungkus oleh lignin. 
Komposisi kimia dan struktur yang demikian membuat kebanyakan 
bahan yang mengandung selulosa bersifat kuat dan keras. Sifat kuat dan 
keras yang dimiliki oleh sebagian besar bahan berselulosa membuat 
bahan tersebut sukar terdegradasi dan  tahan terhadap peruraian secara 
enzimatik. 
Selulosa merupakan polimer linier dengan derajat polimerasi 
tinggi. Struktur kimia selulosa adalah (C6H10O5)n. Selain selulosa, 
pada dinding sel juga terdapat polisakarida hemiselulosa yaitu 
xyloglucans, glucomannans, xylans, dan mixedlinkage glucans. 
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2. Bahan Baku 
Biobriket dapat dibuat dari bahan baku yang berbeda, seperti tandan 
kosong kelapa sawit dan cangkang biji karet. Bahan utama yang harus ada 
dalam bahan baku adalah selulosa. Semakin tinggi kandungan dari selulosa 
maka akan semakin baik kualitas dari biobriket. Biobriket mengandung zat 
terbang yang terlalu tinggi akan cenderung mengeluarkan asap dan bau yang 
tidak sedap. Bahan baku dalam pembuatan biobriket yang baik yaitu 
memiliki ukuran partikel arang sekitar 25-60 mesh. Ukuran partikel arang 
yang terlalu besar akan lebih sukar dilakukan perekatan, sehingga akan 
mempengaruhi keteguhan tekanan yang diberikan. Proses pembuatan 
biobriket memerlukan perekat yang bertujuan untuk mengikat partikel-
partikel arang sehingga menjadi kompak. Mutu briket yang baik adalah 
briket yang memenuhi standar mutu agar dapat digunakan sesuai 
keperluannya. Sifat-sifat penting dari briket yang mempengaruhi kualitas 
bahan bakar adalah sifat fisik dan sifat kimia seperti kadar air, kadar abu, 
dan nilai kalor.42 
3. Pembuatan Biobriket 
Pemilihan dari proses pembuatan biobriket harus mengacu pada 
permintaan pasar agar dapat dicapai nilai ekonomi, teknis serta lingkungan 
yang optimal. Pembuatan biobriket bertujuan memperoleh suatu bahan 
bakar dengan kualitas yang tinggi dan dapat digunakan oleh semua sektor 
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sebagai salah satu bahan bakar alternatif dengan kualitas yang hampir sama. 
Beberapa tipe atau bentuk biobriket yang umum dikenal, adalah: bentuk 




Sebelum dibuat biobriket, biomassa harus diubah terlebih dahulu 
dalam bentuk yag lebih kecil, kemudian bahan tersebut dihaluskan serta 
dikeringkan,  dicampur dan dicetak dalam berbagai bentuk briket seperti 
silinder, kubus dan telur. Dari beberapa hasil penelitian, secara umum nilai 
kalor yang dihasilkan dari biobriket ternyata tidak berbeda nyata 
dibandingkan dengan briket batubara. Oleh karena itu, biobriket dapat 
digunakan sebagai bahan bakar.
44
 
a. Persiapan Bahan Baku 
Pengecilan bahan baku dilakukan dengan menggunakan beberapa 
alat diantaranya golok, mesin penggiling kopi, hammer mill. Sementara 
batubara diperkecil menggunakan alu/lesung  menggunakan ayakann 
tyler meinzer II  uukuran partikel 25 mesh.  
  Adapun persiapan bahan baku adalah: 
1) Cangkang biji karet dan tandan kosong kelapa sawit   dibersihkan, 
kemudian dijemur di bawah terik matahari kurang lebih 7 hari. 
2) Ukuran cangkang biji karet, tandan kosong kelapa sawit, dan 
batubara  dikecilkan menggunakan lesung kemudian diperkecil lagi 
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menggunakan hammer mill. 
3) Cangkang biji karet, tandan kosong kelapa sawit dan batubara 
dihaluskan menjadi serbuk dengan ukuran 25 mesh menggunakan 
ayakan tyler meinzer II ukuran partikel 25 mesh.  
b. Persiapan Perekat 
 
Adapun tahapan persiapan perekat adalah: 
1) Perekat ditimbang sebanyak 20% (120 gram) dari total campuran 
massa bahan, 
2) Perekat dilarutkan dengan aquadest perbandingan 1:10, aduk rata, 
3) Larutan perekat tepung tapioka dipanaskan di atas kompor hingga 
warna berubah, 
4) Campuran tepung tapioka dan aquadest diaduk menggunakan sendok 
pengaduk selaama 6-7 menit hingga tepung tapioka dan air merata 
secara sempurna, terasa lengket dan kental apabila disentuh dan 
warnanya putih transparan, 
5) Setelah selesai, dilanjutkan pencampuran bahan baku dengan perekat 
tapioka. 
c. Percetakan  
 Tujuan tekanan pemampatan adalah untuk menciptakan kontak 
antara permukaan bahan yang akan direkat dan bahan perekatnya. Bahan 
perekat dicampurkan dan setelah itu tekanan akan mulai diberikan, 
perekat masih dalam fase cair akan mulai mengalir ke permukaan 




akan mengalami perpindahan dari permukaan yang telah diberi perekat 
ke permukaan yang belum terkena perekat. Apabila semakin tinggi 
tekanan yang diberikan, maka akan menghasilkan biobriket dengan 
kerapatan dan juga keteguhan tekan yang semakin tinggi juga. 
45
 
 Tahap pencetakan biobriket dilakukan dengan memberikan 
tekanan menggunakan alat kempa. Pemberian tekanan pada biobriket 
akan menyebabkan pemadatan atau pengecilan volume biobriket, 
sehingga luas kontak akan menjadi lebih besar dan memungkinkan 




Perekat adalah suatu zat `atau bahan yang memiliki kemampuan 
untuk mengikat dua benda melalui ikatan permukaan. Bebarapa istilah 
lain dari perekat yang memiliki kekhususan  meliputi glue, mucilage, 
paste, dan cement. Glue merupakan perekat yang terbuat terbuat dari 
protein hewani, seperti kulit, kuku, urat, otot, dan tulang yang secara 
luas digunakan dalam industry pengerjaan kayu. Mucilage merupakan 
perekat yang dipersiapkan dari getah dan air serta diperuntukkan 
terutama untuk perekat kertas. Paste merupakan perekat pati (starch) 
yang dibuat melalui pemanasan campuran pati dan air serta 
dieprtahankan berbentuk pasta. Coment adalah istilah yang digunakan 
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Tapioka akan menimbulkan asap yang relatif sedikit jika 
dibandingkan perekat-perekat lainnya. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa biobriket dengan menggunakan perekat tepung tapioka akan 
sedikit menurunkan nilai kalor dibandingkan dengan nilai kalor dari 
kayu aslinya.
48
  Pengaruh kadar perekat pada briket arang akan 
menaikan nilai kadar air, kadar abu dan kadar zat menguap briket 
sehingga akan menurunkan kadar karbon terikat briket.
49
 
Perekat memberikan pengaruh sangat nyata terhadap kadar karbon 
terikat briket, dilihat dari penambahan kadar perekat pada tiap-tiap 
perlakuan dapat menurunkan nilai kadar karbon terikat briket. Hal ini 
disebabkan oleh perbandingan perekat menaikan nilai kadar air (4,52-
6,75), kadar abu (15,19-17,45%), dan kadar zat menguap (12,57-
14,66%) sehingga menurunkan kadar karbon tetap. Pengaruh 
penambahan kadar perekat tapioka akan menaikan kadar air, kadar abu, 
dan kadar zat menguap sehingga akan mempengaruhi nilai kadar karbon 
terikat briket cangkang buah karet.
50
 Semakin tinggi kadar perekat yang 
diberikan pada setiap perlakuan maka akan menurunan nilai kalor 
briket. Hal ini disebabkan karena penambahan perekat yang terlalu 
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tinggi dapat menyebabkan penurunan nilai kalor briket arang.
51
 
Perekat diperlukan dalam pembuatan briket bioarang. Hal ini 
karena sifat alami bubuk arang yang cenderung saling memisah. 
Dengan bantuan bahan perekat atau lem, butir-butir arang dapat 
disatukan dan dibentuk sesuai kebutuhan. Pemilihan jenis perekat 
sangat berpengaruh terhadap kualitas bioarang. Hal ini disebabkan 
perekat akan mempengaruhi kalor pada saat pembakara.
52
 
Dengan pemakaian bahan perekat maka tekanan akan jatuh lebih 
kecil bila dibandingkan dengan briket tanpa bahan perekat, dengan 
adanya perekat maka ikatan antar partikel akan semakin kuat, butir-
butiran arang akan saling mengikat yang menyebabkan air terikat dalam 
pori-pori briket. Penggunakan bahan perekat dimaksudkan untuk 
menarik air dan membentuk tekstur yang padat atau mengikat dua 
substrat yang akan diretakkan. Dengan adanya bahan perekat maka 
susunan partiket akan semakin baik, teratur dan lebih  padat sehingga 
dalam proses pengempaan keteguhan dan briket akan semakin baik.
53
 
Adapun macam-macam perekat adalah sebagai berikut:
54
 
1) Perekat/pengikat organik adalah perekat yang sangat efektif, 
harganya tidak terlalu mahal dan ketika dibakar menghasilkan sedikit 
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abu. Contohnya adalah kanji, aspal, tar, parafin, amilum, dan molase. 
2) Perekat/pengikat anorganik adalah perekat yang akan dapat menjaga 
ketahanan suatu briket pada saat proses pembakaran, sehingga briket 
ini akan menjadi tahan lama. Perekat anorganik juga memiliki daya 
lekat yang relatif kuat dibandingkan dengan perekat organik, namun 
harganya lebih mahal jika dibandingkan dengan perekat organik dan 
akan menghasilkan abu yang lebih banyak. Contohnya adalah 
lempung, semen, dan natrium silikat. 
3) Tepung tapioka termasuk dalam klasifikasi sebagai bahan perekat 
organik perekat tepung. 
 Perekat  diperlukan dalam pembuatan briket. Hal ini dikarenakan 
sifat alami bubuk komposisi yang cenderung saling memisah. Dengan 
bantuan bahan perekat, butiran-butiran komposisi briket dapat disatukan 
dan dibentuk sesuai kebutuhan. Pemilihan jenis perekat sangat 
berpengaruh terhadap kualitas briket. Hal ini disebabkan perekat akan 
mempengaruhi kalor pada saat pembakaran.
55
 
B. Cangkang Biji Karet 
Tanaman karet termasuk dalam genus hevea dari family Euphorbiaceae 
yang merupakan pohon kayu tropis yang berasal dari hutan Amazon, Brazil. Di 
dunia, setidaknya 2.500 spesies tanaman diakui dapat memproduksi lateks, 
tetapi Hevea brasiliensis saat ini merupakan satu-satunya sumber komersial 
produksi karet alam dikarenakan memiliki kualitas fisik dan kuantitas lateks 
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yang penting untuk produksi karet alam. Karet alam memiliki ketahanan sobek 




Tanaman karet berbentuk kotak tiga atau empat. Setelah berumur enam 
bulan buah karet akan masak dan pecah, sehingga biji karet akan lepas dari 
tempurungnya. Biji karet berbentuk bulat dengan panjang 2,5-3 cm, beratnya 
2-4 gram/biji. Biji karet terdiri dari 40-50% kulit yang berwarna coklat.
57
 
 Klasifikasi tanaman karet adalah sebagai berikut: 
 Divisi : Magnoliophyta 
 Kelas  : Magnoliopsida 
 Bangsa : Euphorbiales 
 Suku : Euphorbiaceae 
 Marga : Hevea 
 Jenis : Hevea brasiliensis 
Pemanfaatan dari  cangkang biji karet yang masih kurang optimal, jika 
dibandingkan dengan bagian lainnya dari biji karet, bagian cangkang termasuk 
bagian yang mengandung selulosa yang cukup banyak, sehingga bagian ini 
cukup potensial untuk diolah menjadi produk biomassa yakni biobriket, yang 
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sangat bermanfaat dan bernilai jual yang tinggi. Hal ini akan membuat 








Gambar 2.2  Cangkang Biji Karet 
( Sumber Pribadi) 
 
Tanaman karet adalah tanaman asli dari Brazil yang memiliki nama latin 
adalah Hevea Brasiliensis. Tanaman ini merupakan tanaman tahunan yang 
dapat hidup sampai berumur sekitar 30 tahun. Indonesia dikenal sebagai salah 
satu negara penghasil karet terbesar di dunia. Sekitar tiga juta hektar lahan 
ditanami kebun karet. Tanaman karet dapat menghasilkan 800 biji karet untuk 
setiap pohonnya per tahun. Pada lahan seluas 1 hektar dapat ditanami sebanyak 
400 pohon karet.
59
 Di Indonesia khususnya pada  daerah Sumatera Selatan 
tanaman karet menjadi salah satu bahan baku dalam produksi lateks. Di 
Sumatera Selatan tanaman karet memiliki luas yang hampir mencapai 1 juta 
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hektar. Sekitar 900.000 Ha merupakan perkebunan milik masyarakat, dan 
selebihnya telah dikelola oleh perkebunan swasta.
60
 
Biji karet terdiri atas kulit, cangkang, tempurung, dan daging buah. 
Cangkang biji karet merupakan bagian pembungkus biji karet luar setelah 
cangkang buah. Cangkang biji karet memiliki tekstur yang keras seperti 
tempurung kelapa. Cangkang biji karet yang keras banyak mengandung zat 
pembentuk kayu-kayuan berupa serat alami. Tempurung dan cangkang biji 
karet sangat berpotensi untuk diolah menjadi briket bioarang dan menjadi 
bahan  bakar alternatif pengganti BBM.
61
  
Biji karet dilindungi oleh cangkang yang terdiri dari kandungan selulosa 
dan lignin. Cangkang biji karet tersebut memiliki daya awet yang tinggi 
sehingga tidak dapat membusuk meskipun berada ditempat terbuka. Hal ini 
menunjukkan bahwa cangkang biji karet memiliki senyawa antibakteri yang 
mampu menekan pertumbuhan jamur dan bakteri.
62
  
Nailil Luthfiyah dalam penelitian yang berjudul “Uji Aktivitas Antibakteri 
Asap Cair Dari Cangkang Biji Karet (Hevea brasiliensis) Terhadap Bacillus sp. Dan 
Escherichia coli Serta Analisis Komponen Kimianya”. Menyimpulkan bahwa 
cangkang biji karet memiliki senyawa antibakteri yang mampu menekan 
pertumbuhan jamur dan bakteri meliputi. Asap cair cangkang biji karet 
memiliki karet memiliki efektifitas antibakteri terhadap Bacillus sp. Dan E. 
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coli. E. coli lebih peka terhadap antibakteri asap cair cangkang biji karet 
dibandingkan Bacillus sp. Serta KHM asap cair cangkang biji karet terhadap 
Bacillus sp. dan E. coli adalah 1%.
63
 
Adapun komponen kimia asap cair cangkang biji karet menggunakan GC-
MS terdeteksi sebanyak 20 macam senyawa kimia. Senyawa yang paling 
mendominasi adalah asam asetat, phenol, 2-methoxy, phenol, 2-methoxy-4-
methyl, dan 2-furancarboxaldehyde dengan persentase berturut-turut yaitu 
45,382%, 14,382%, 11,242%, dan 7,972%. 
64
 
Berikut adalah tabel 2.2 menujukkan komposisi kimia cangkang biji karet. 
Tabel 2.2. Komposisi Kimia Yang Terkandung Dalam Cangkang Biji Karet
65
 
No Komposisi  Jumlah (%) 
1. Selulosa  48,64 
2. Lignin  33,54 
3. Pentosan  16,81 
4. Kadar Abu  1,25 
5. Kadar Silika  0,52 
  
C. Tandan Kosong Kelapa Sawit 
    Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman yang diminati oleh investor 
karena nilai ekonomi yang cukup tingggi.  Tanaman kelapa sawit (Elaeis 
guineensis J.) merupakan tanaman perkebunan yang memegang peranan 
                                                          
63
 Nailul Luthfiah, “ Uji Aktivitas Antibakteri Asap Cair Dari Cangkang Biji Karet (Hevea 
brasiliensis) Terhadap Bacillus sp. Dan Escherichia coli Serta Analisis Komponen Kimianya”, 
Skripsi. 2017, h.7. 
64
 Ibid. Nailul Luthfiah, h.50. 
65
Rosdiana Moeksin, Kgs. Ade Anggara Pratama, Dwi Riski Tyani, “Pembuatan Briket 
Biorang Dari Campuran Limbah Tempurung Kelapa Sawit Dan Cangkang Biji Karet”. Jurnal 




pentinng dalam bidang industry pangan. Saat ini luas areal perkebunan kelapa 
sawit di Indonesia mencapai 7,077,207ha. Volume ekspor kelapa sawit pada 
tahun 2009 mencapai 14,628.000 ton dengan nilai 10,971 milliar US$. Proses 
pengolahan kelapa sawit menghasilkan produk berupa limbah kelapa sawit. 
Berdasarkan tempat pembentukannya limbah kelapa sawit dapat digolongkan 
menjadi dua jenis limbah perkebunan kelapa sawit dan limbah industri kelapa 




 Peningkatan produksi pabrik kelapa sawit memiliki konsekuensi berupa 
peningkatan limbah kelapa sawit yang dihasilkan. Limbah kelapa sawit 
digolongkan dalam tiga jenis limbah yaitu limbah padat, limbah cair, dan 
limbah gas. Salah satu jenis limbah padat yang paling banyak dihasilkan oleh 
pabrik kelapa sawit adalah tandan kosong kelapa sawit (TKKS) yaitu sekitar 
22-23% dari total tandan buah segar (TBS) yang diolah. Total jumlah limbah 
TKKS seluruh Indonesia pada tahun 2009 diperkirakan mencapai 4,2 juta ton.
67
 
Salah satu alternatif cara pengolahan TKKS adalah dengan memanfaatkan 
limbah tersebut menjadi briket atau bahan bakar. 
 Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) merupakan biomassa dengan 
kandungan karbon terbesar berupa selulosa, dan hemiselulosa disamping   
lignin dalam jumlah yang lebih kecil.  Kandungan selulosa dan hemiselulosa  
dalam TKKS merupakan potensi yang cukup besar untuk dikonversi menjadi 
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bahan sediaan kimia. Melihat komponen kimia utama TKKS, kualitas tidak 
jauh berbeda dari kualitas biomassa lainnya, baik dengan limbah pertanian 
maupun dengan biomassa bukan kayu.
68
  
 Klasifikasi tanaman kelapa sawit adalah sebagai berikut: 
 Divisi : Magnoliophyta 
 Kelas  : Liliopsida 
 Ordo : Arecales 
 Famili : Arecaceae 
 Genus : Elaeis 






Gambar 2.3 Tandan Kosong Kelapa Sawit 
(Sumber Pribadi) 
 
Tandan kosong kelapa sawit merupakan bagian yang sudah dipisahkan 
dari buah segar kelapa sawit. Secara kuanitas TKKS mencapai 24,04%  dari 
tandah buah segar (TBS) yang akan diolah. Pemanfaatan tandan kosong 
kelapa sawit sebagai sumber energi dalam bentuk briket sangat membantu 
pelestarian lingkungan. Sebagai biomassa lignoselulosik, TKKS dapat dibuat 
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briket dengan proses yang relatif sederhana. 
69
  Data komposisi kimia tandan 
kosong kelapa sawit  disajikan pada tabel 2.3 
Tabel 2.3 Komposisi Kimia Tandan Kosong Kelapa Sawit 
No Komponen  Persentase (%) 
1. Lignin  22 
2. Abu  14 
3. Selulosa  40 
4. Hemiselulosa 24 
 Sumber: Azemi, dkk. 1994 
 
Limbah tandan kosong kelapa sawit memiliki potensi energi dengan energi 
panas  terkandung didalamnya yaitu persentase TKKS terhadap TBS sekitar 
22% (220 kg) dari setiap tonnya, mengandung unsur hara N, P, K, dan Mg 
berturut-turut setara dengan 3 Kg Urea: 0,6 Kg CIRP; 12 Kg MOP; dan 2 Kg 
Kieserit, serta dengan nilai kalor sebesar 18.795 kJ/kg dalam kondisi kering.
70
 
Tandan kosong kelapa sawit salah satu limbah yang berasal dari proses 
pengolahan industri kelapa sawit. Tandan kosong kelapa sawit yang tidak 
tertangani menyebabkan bau busuk dan menjadi tempat bersarangnya serangga 
lalat sehingga dianggap sebagai limbah yang dapat mencemari lingkngan dan 
menyebarkan bibit penyakit. Tandan kosong kelapa sawit memiliki nilai 
densitas yang sangat rendah, nilai densitas yang rendah mengakibatkan biaya 
transportasinya tinggi dan membutuhkan ruang penyimpanan yang besar 
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sehingga sulit dalam penanganannya. Densitas yang rendah mengakibatkan 
nilai kalor menjadi rendah. Nilai kalor yang rendah  akan berpengaruh terhadap 
rendahnya densitas energi pada tandan kosong kelapa sawit.
71
  
Komponen utama tandan kosong kelapa sawit ialah selulosa dan lignin. 
Selulosa adalah senyawa karbon yang terdiri dari 1000 unit glukosa yang 
terikat oleh ikatan beta 1,4 glikosida dan dapat dikomposisi oleh berbagai 
organisme selulotik menjadi senyawa C sederhana. Sedangkan lignin 
merupakan komponen yang sulit terdegradasi. Senyawa ini merupakan polimer 
struktural yang berasosiasi dengan selulosa dan hemiselulosa.
72
 
Pemanfaatan tandan kosong kelapa sawit sebagai sumber energi berupa 
briket disamping memberikan keuntungan secara finansial, juga akan 
membantu di dalam pelestarian lingkungan. Sebagai biomassa TKKS dapat 
briket dengan proses yang relatif sederhana.
73
  Sementara itu TKKS di pabrik 
kelapa sawit hanya dibakar dan saat ini telah dilarang karena adanya 
kekhawatiran pencemaran lingkungan, atau dibuang sehingga menimbulkan 
keluhan/masalah karena dapat menurunkan kemampuan tanah menyerap air. 
Disamping itu TKKS membusuk ditempat akan menarik kedatangan kumbang 
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D. Komposisi Briket 
Komposisi parameter briket meliputi: 
1. Kadar air briket 
Air yang terkandung didalam briket bersifat sebagai pelarut dan 
bertindak sebagai bahan pengikat serta pelumas. Kadar air sangat 
mempengaruhi kualitas briket yang dihasikan. Semakin rendah kadar air 
yang didapat maka nilai kalor dan daya pembakaran akan semakin tinggi 
dan sebaliknya semakin tinggi kadar air yang dihasilkan, maka nilai  kalor 
dan daya pembakaran akan semakin rendah atau lama dikarenakan panas 
yang suplai dari sumber panas terlebih dahulu digunakan untuk menguapkan 
air yang terkandung pada briket.  Hal ini mengakibatkan briket sulit terbakar 
sehingga terjadi pembakaran tidak sempurna dan terbentuk CO yang tinggi 
di awal proses pembakaran.
75
 
Kandungan air yang terdapat di dalam bahan bakar, air yang 
terkandung dalam kayu atau pun bahan bakar padat dinyatakan sebagai 
kadar air yang terkandung di dalam briket. Uji kadar air digunakan untuk 
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mengetahui jumlah kandungan air pada briket. Semakin besar tekanan yang 
diberikan maka kadar air yang dihasilkan semakin rendah, begitu pun 
sebaliknya.
76
 Kadar air juga dipengaruhi oleh perekat,  yang menggunakan 
air sebagai pelarutnya, sehingga semakin banyak jumlah perekat yang 
digunakan menyebabkan kadar air dari briket ikut meningkat.
77
 
2. Nilai kalor 
Suatu bentuk energi yang menyebabkan materi mempunyai suhu 
disebut kalor. Kalor juga dapat menyebabkan perubahan wujud. Apabila 
suatu zat menyerap kalor, maka suhu zat itu akan naik sampai tingkat 
tertentu hingga zat itu akan mencair (jika zat padat) atau akan menguap  
(jika zat cair). Sebaliknya jika kalor dilepaskan dari suatu zat, maka zat itu 
akan turun hingga tingkat tertentu hingga zat itu akan mengembun (jika zat 
gas) atau membeku (jika zat cair). Jumlah kalor yang diperlukan untuk 
menaikkan suhu 1 gram zat sebesar 1˚C disebut kalor jenis. Sebagai contoh, 
kalor jenis air 4,18 J/g˚C ini berarti untuk menaikkan suhu 1 gram air 
sebesar 1˚C diperlukan 4,18 J.
78
 Tingginya nilai kalor briket tergantung 
kepada kadar air, kadar abu, karbon terikat, dan kadar zat menguap, semakin 
tinggi kadar karbon terikat maka akan menaikkan nilai kalor briket, karena 
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Kadar nilai kalor harus diketahui dalam pembuatan briket untuk 
mengetahui nilai panas pembakaran yang dapat dihasikan oleh briket. 
Tinggi rendahnya nilai kalor dipengaruhi oleh kadar air dan kadar karbon 
terikat. Nilai kadar kalor menjadi parameter kualitas yang penting bagi 
briket sebagai bahan bakar. Hal ini disebabkan oleh energi yang dihasikan 
akan banyak terserap untuk menguapkan air. Menurut Faisol, Elfia dan Suzy 
hasil  penelitinnya menyatakan semakin banyak komposisi cangkang biji 
karet yang ditambahkan kedalam campuran biobriket akan meningkatkan 
nilai kalor briket sehingga kualitas dari briket akan semakin meningkat.
80
 
3. Analisa Kadar Abu (Ash Content) 
Merupakan bahan bakar sisa hasil pembakaran yang tidak dapat terbakar 
lagi setelah proses pembakaran selesai. Abu adalah zat yang tersisa  apabila 
bahan bakar padat dipanaskan hingga berat konstant.
81
 Kadar abu cendrung 
meningkat seiring dengan penambahan kadar perekat tapioka yang 
digunakan. Pada penelitian Ahmad Reza menyatakan penambahan kadar 
perekat akan meningkatkan nilai kadar abu briket cangkang karet 
dibandingkan dengan arang tanpa perekat yaitu 15,09%. Hal ini disebabkan 
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karena perekat dari tepung tapioka yang ikut terbakar sehingga 
meninggalkan abu dan akan menambah kadar abu pada briket arang 
cangkang buah karet. Tingginya kadar abu juga dipengaruhi bahan baku, 
cangkang buah karet mengandung selulosa (48,64%) dan lignin (33,81%) 
yang cukup tinggi apabila terurai pada suhu tinggi akan menghasilkan unsur 




Kadar abu semakin naik apabila konsentrasi perekat meningkat. Hal ini 
dikarenakan adanya penambahan penambahan kadar abu dari perekat yang 
digunakan. Menurut Saktiawa dalam jurnal Anto Santoso menyatakan 
semakin tingginya kadar perekat maka kadar abu briket menjadi semakin 
tinggi. Faktor lain yang menyebabkan tingginya kadar abu ialah adanya 
kandungan silika yang cukup tinggi pada bahan. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Sani dalam jurnal Anto Santoso yaitu nilai kadar abu yang tinggi 
pada briket diduga mempunyai kadar garam-garam karbon dari kalium, 
kalsium, magnesium dan kadar silika yang terkandung tinggi.
83
  Menurut 
Lihtikanges di dalam jurnal Karim Abdullah menyatakan kadar abu yang 
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4.  Kadar Zat Terbang 
 Nilai kadar zat terbang berada diantara 68,73 – 75,79% . Nilai ini lebih 
besar dan tidak memenuhi syarat kadar zat terbang seperti briket batu bara 
untuk bahan bakar rumah tangga yaitu 8 - 15%.
85
 Kadar Volatile atau zat 
yang dapat menguap sebagai hasil dekomposisi zat-zat organik yang masih 
terdapat didalam briket. Tingginya kadar Volatile akan berpengaruh 
terhadap nilai kalor briket yang dihasilkan. Kadar Volatile akan turun 
presentasenya jika waktu proses pengarangan lebih lama maka proses 




5. Analisa Kadar Karbon Tetap  (Fixed Carbon) 
 Kadar karbon terikat berhubungan dengan kadar air, kadar abu dan kadar 
zat menguap, dimana semakin rendah kadar air, kadar abu dan kadar zat 
menguap maka kadar karbon terikat semakin tinggi. Kadar karbon terikat 
berpengaruh terhadap nilai kalor briket arang, semakin tinggi kadar karbon 
dalam briket arang yang dihasilkan maka nilai kalor briket arang juga 
semakin tinggi. Kadar karbon juga dipengaruhi oleh suhu karbonisasi dan 
lama proses karbonisasi, semakin tinggi suhu karbonosasi maka akan 
menurunkan kadar zat menguap dan akan menaikkan karbon terikat briket
87
 
6. Kerapatan Briket 
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Kerapatan dari sebuah briket sangat menentukan kualitas dari briket. 
Kerapatan menunjukkan perbandingan antara massa dengan volume briket. 
Besar kecilnyaa kerapatan dipengaruhi oleh ukuran dan kehomogenan arang 
penyusun briket. Kerapatan briket juga dipengaruhi oleh tekanan yang 
diberikan. Semakin besar tekanan yang diberikan semakin kecil ukuran 
briket yang dihasilkan, sehingga semakin besar kerapatan yang diperoleh. 




Menurut karim pada penelitiannya menyatakan semakin besar komposisi 
tandan kosong kelapa sawit pada pembuatan briket, menyebabkan nilai 
densitas menurun, sedangkan semakin tinggi konsentrasi perekat akan 
menurunkan densitasnya.
89
 Konsentrasi perekat yang semakin tinggi pada 
pembuatan briket dapat memperkuat ikatan antara bahan baku briket.  
 
7. Kekutan Tekan 
Keteguhan tekan menunjukkan kekuatan bahan pada briket untuk tidak 
pecah selama proses transportasi ataupun penyimpanan. Prinsip keteguhan 
tekan adalah mengukur kekuatan tekan briket dangan memberikan 
penekanan sampai briket pecah. Adapun hal-hal yang dapat menurunkan 
kualitas kekuatan tekan briket yaitu penambahan kadar perekat dan 
penambahan kapur. Penambahan kadar perekat yang digunakan akan 
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menambahkan kuat ikatan antar partikel pada briket, hal ini dsebabkan 
dengan bertambahnya kadar perekat maka ikatan antar partikel semakin kuat 
sehingga keteguhan tekannya semakin tinggi. Sementara itu penambahan 
kapur pada briket akan mengurangi kandungan air pada briket, hal ini akan 
membuat antar partikel briket semakin kering dan sulit untuk berikatan satu 




Ninis, Rijali dan Dwi, melakukan penelitian tentang pengaruh variasi 
komposisi campuran dan tekanan pada kualitas pembakaran briket berbahan 
cangkang biji karet dan abu dasar batubara. Hasil yang didapatkan berupa 
variasi komposisi campuran dan tekanan berpengaruh terhadap kualitas 
pembakaran briket cangkang biji karet dan abu dasar batubara. Semakin 
tinggi nilai tekanan dan semakin banyak campuran cangkang biji karet maka 
akan semakin meningkat kualitas pembakaran briket.
91
   
Selain menggunakan kualitas briket diatas, dilakukan pula pengujian 
karakteristik shatter resistance index untuk pengujian ketahanan banting. 
Dengan cara menjatuhkan briket yang telah diketahui bobotnya ke permukaan 
yang keras dari ketinggian 2 meter. Tujuannya adalah untuk mengetahui 
persentase susut bobotnya. Namun kadar zat terbang, nilai kalor dan karbon 
tetap tidak dilakukan pengujian pada penelitian ini. 
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E. Penelitian Relevan 
  Penelitian tentang pembuatan briket arang sudah banyak dilakukan oleh 
peneliti terdahulu.  Rosdiana Moeksin dkk. dalam penelitiannya  mengatakan 
bahwa kebutuhan bahan bakar fosil terus mengalami peningkatan setiap tahun 
membuat semakin menipisnya bahan bakar yang tersedia. Maka diiperlukan  
suatu energi berbahan bakar altrnatif seperti biobriket. 
92
 
 Dalam penelitian Indah Suryani dkk. briket bioarang dibuat dari buah 
bintaro dan tempurung kelapa dengan menggunakan perekat amilum  memiliki 
kandungan zat terbangnya dibuat cukup rendah sehingga asap yang 
ditimbulkan pada pemanfaatannya tidak akan mengganggu kesehatan dari 
pemakai briket itu sendiri.  
 Penelitian yang dilakukan   Lafas Hanandito, dan Sulthon Willy, yang 
berjudul “Pembuatan Briket Arang Tempurung Kelapa dari Sisa Bahan Bakar 
Pengasapan Ikan  Kelurahan Bandarharjo Semarang” menyatakan jenis perekat 
tepung tapioka merupakan perekat terbaik dibandingkan dengan perekat 
lainnya (Tepung terigu, molasses, silikat) karena mempunyai nilai kalor tinggi, 
shatter index dan stability yang optimal.   
 Pada hasil penelitian  Erlinda Ningsih, dkk.  Menyatakan   Jenis perekat 
yang terbaik diantara getah karet, arpus, tepung tapioka dan sagu adalah 
tapioka komposisi perekat 20% memiliki karakteristik yang memenuhi standar 
SNI yaitu dengan kadar air 1,91%,kadar abu  7,35 % , kadar zat menguap 
15,34, waktu bakar 72 menit dan nilai kalor sebesar 6000.46 kalori/gram.  
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 Penelitian yang dilakukan Ninis Hadi Haryanti, dkk. menyatakan 
kandungan serat  60-80% selulosa, 5-20% lignin. Cangkang biji karet memiliki 
presentasi  kadar air 14,3, kadar abu 0,1%, serat dan berbagai senyawa karbon 
85,6%.  
 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Azemi dkk, menyatakan kandungan 
kimia pada tandan kosong kelapa sawit meliputi  lignin 22%,  kadar abu 14%, 
selulosa 40%, dan hemiselulosa 24%.  
 Penelitian yang dilakukan oleh Karim tentang Pengaruh Penambahan 
Tandan Kosong Kelapa Sawit Terhadap Kualitas Briket Berbahan Utama 
Limbah Kulit Singkong, pada penelitiannya menyatakan semakin besar 
komposisi tandan kosong kelapa sawit pada pembuatan briket, menyebabkan 
nilai densitas menurun, sedangkan semakin tinggi konsentrasi perekat akan 
menurunkan densitasnya. 
 Pribadyo pada penelitiannya yang berjudul uji kualitas briket batubara 
campuran biomassa cangkang biji karet dan tepung kanji sebagai perekat, 
dengan persentase komposisi 20% cangkang biji karet dan ukuran 30 dan 50 
mesh, menyimpulkan bahwa ukuran partikel atau mesh berpengaruh terhadap 
briket batubara campuran biomassa cangkang biji karet. Semakin kecil ukuran 
mesh maka kadar air akan sedikit. Hasil yang didapat yaitu ukuran mesh 30 
lebih baik dibandingkan ukuran mesh 50 akan tetapi tidak memenuhi standar 
SNI. Untuk memeperoleh nilai kalori yang maksimal dan memenuhi standar 
baku mutu perlu ditinjau kembali ukuran partikel atau mesh serta komposisi 




 Menurut ishal al hafis dkk, dalam penelitiannya yang berjudul karakteristik 
briket arang sekam padi dengan penambahan arang cangkang biji karet dengan 
persentase 90%, 80%, 70%, 60% dan 50% sekam padi serta 10%, 20%, 30%, 
40% dan 50% angkang biji karet. Menyatakan semakin tinggi cangkang biji 
karet dalam pembuatan briket maka semakin tinggi nilai kalor yang dihasilkan. 
Hal ini disebabkan cangkang biji karet memiliki kalor 5000 kal/g. Diperoleh 
saran mengenai kombinasi komposisi pembuatan briket dengan cara modifikasi 
komposisi agar menghasilkan briket yang memenuhi standar mutu yang baik. 
Nilai kalor merupakan mutu utama dalam pembuatan briket. Semakin tinggi 
nilai kalor maka semakin bagus mutu briket yang dihasilkan. Hal ini  
disebabkan karena nilai kalor tinggi memiliki energi yang tinggi pula pada saat 
digunakan sebagai bahan bakar.  
 Menurut Faisol dkk. hasil  penelitian yang berjudul pengaruh temperatur 
karbonisasi dan komposisi arang terhadap kualitas biobriket dari campuran 
cangkang biji karet dan kulit kacang tanah,  menyatakan semakin banyak 
komposisi cangkang biji karet yang ditambahkan kedalam campuran biobriket 
akan meningkatkan nilai kalor briket sehingga kualitas dari briket akan 
semakin meningkat. 
 Diyoshy Rizqi Patria dalam penelitiannya yang berjudul pembuatan 
biobriket dari campuran tempurung dan cangkang biji karet dengan batubara 
peringkat terendah meyimpulkan bahwa komposisi terbaik adalah biobriket 
campuran tempurung, cangkang biji karet, dan batubara dengan perbandingan 




penambahan batubara aakan meningkatkan kualitas biobriket. Dimana 
biobriket yang dihasilkan secara keseluruhan nmenghasilkan kenaikan kalor 
sekitar 300-400 cal/gr atau 5-6% dari biobriket campuran tempurung dan 
cangkang biji karet. 
 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dwi Irawan, dkk. menyatakan bahwa 
briket dengan campuran adonan perekat dan  cangkang karet sampai merata 
yakni sebanyak 3:1, dengan bentuk silinder pejal, diameter 25 mm, panjang 70 
mm, hasil pengujian proksimasi briket hanya memenuhi standar mutu rumah 
tangga.   
 Dalam penelitian I ketut Astawan, dkk. yang berjudul pemanfaatan 
cangkang biji karet dan cangkang kemiri sebagai bahan baku biobriket dengan 
beberapa perlakuan cangkang biji karet dan cangkang kemiri berturut-turut 
yaitu 70:30, 30:70, dan 50:50. Perlakuan terbaik dihasilkan pada perlakuan 
30:70 antara cangkang biji karet dan cangkang kemiri. Ditinjau dari uji 
kemudahan terbakar, densitas, zat terbang, lama pembakaran serta uji kalor 
sebesar 6609,32 Cal/g. Penelitian ini menunjukkan semakin sedikit cangkang 
biji karet maka nilai kalor yang dihasilkan semakin tinggi. Sementara itu 
perbedaan hasil kalor yang didapat berkisar antara 20-30%.  
F. Kerangka Berfikir 
  Peningkatan Pertumbuhan jumlah penduduk menyebabkan permintaan 
energi semakin meningkat pula. Penggunaan energi pada sektor rumah tangga, 
industri dan transportasi menyebabkan jumlahnya semakin menipis. 




jika penggunaan bahan bakar fosil dilakukan terus menerus tanpa adanya upaya 
yang dilakukan. Dengan demikian perlu diupayakan sumber energi alternatif 
lain yang berasal dari bahan baku yang bersifat kontinyu serta dapat 
diperbaharui seperti energi biomassa. Salah satu bahan yang digunakan untuk 
pembuatan biobriket adalah tempurung kelapa, tempurung kalapa sawit, 
cangkang karet dan lain-lain. 
  Proses pengeringan merupakan salah satu proses yang dipengaruhi oleh 
beberapa hal, diantaranya yaitu suhu dan lama pengeringan harus efektif 
karena akan berpengaruh terhadap kualitas dari briket tersebut. Masih adanya 
perbedaan terhadap komposisi briket, dari hal tersebut peneliti berpendapat 
perlu adanya analisis yang membahas tentang jumlah komposisi bahan briket 
terhadap karakteristik briket yang dihasilkan sehingga akan diperoleh briket 









Meningkatnya kebutuhan energi bahan bakar pada masyarakat 
Biomassa tersebut memiliki potensi sebagai bahan baku briket 
Perlu sumber energi alternatif yang digunakan secara kontinyu (biomassa) 
Biobriket dari kombinasi cangkang biji karet dan tandan kosong kelapa sawit 
Biomassa berupa cangkang biji karet dan tandan kosong kelapa sawit memiliki 
produktivitas tinggi 
Pemanfaatan limbah cangkang biji karet dan tandan kosong kelapa sawit yang 
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